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ABSTRAK

Nama : Fakhrizal Maulana
Nim : 261324575
Fakultas/ Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika
Jumlah halaman : 168
Pembimbing I : H. Drs. Adnan Ismail, M. Pd
Pembimbing II : Dr. Zainal Abidin, M. Pd

Tidak ada siswa yang mampu mencapai nilai KKM saat ujian tengah semester,
padahal banyak siswa yang kesehariannya mampu menyerap pelajaran
Matematika dengan baik dibuktikan ketika diberikan soal latihan mereka mampu
menjawabnya. Soal yang diberikan oleh guru disaat ujian tengah semester terlalu
sulit sehingga siswa tidak mampu menjawabnya. Berdasarkan hal tersebut, maka
yang menjadi permasalahnya adalah “Apakah butir soal tes buatan guru
matematika SMPN 1 Indrapuri tahun ajaran 2017/ 2018 memiliki kriteria validitas
yang baik, Apakah butir soal tes buatan guru matematika SMPN 1 Indrapuri tahun
ajaran 2017/ 2018, bagaimana tingkat kesukaran butir soal tes buatan guru
matematika SMPN 1 Indrapuri tahun ajaran 2017/ 2018, bagaimana daya
pembeda butir soal tes buatan guru matematika SMPN 1 Indrapuri tahun pelajaran
2017/ 2018”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kriteria validitas butir
soal buatan guru matematika tahun pelajaran 2017/ 2018, (2) kriteria reabilitas
butir soal tes buatan guru matematika tahun pelajaran 2017/ 2018, (3) tingkat
kesukaran butir soal tes buatan guru matematika tahun pelajaran 2017/ 2018, dan
(4)daya pembeda butir soal tes buatan guru matematika tahun pelajaran 2017/
2018. Metode penelitian ini menggunakan deskriptif analisis, yaitu pembahasan
masalah yang terjadi pada saat sekarang dengan menganalisis data yang diperoleh
di lapangan. Sampel dalam penelitian ini lembar jawaban siswa soal ujian
semester genap tahun pelajaran 2017/ 2018 yang berjumlah 320 lembar jawaban
siswa. Variabel yang terukur dalam penelitian ini berupa validitas, reabilitas,
tingkat kesukaran, daya pembeda dan fungsi pengecoh. Hasil penelitian ini
menunjukakan bahwa kualitas butir soal buatan guru SMPN 1 Indrapuri semester
genap bila ditinjau dari validitas terdapat 52 soal yang mempunyai validitas yang
buruk, 2 soal yang mempunyai validitas yang sangat buruk dan 21 soal yang
memiliki validitas yang baik. Jika ditinjau dari reabilitas soal, hanya soal uaraian
kelas IX yang mempunyai reabilitas yang baik sedangkan soal yang lain tidak
reliabel semuanya. Tingkat kesukaran soal yang sangat buruk berjumlah 1 soal,
yang buruk berjumlah 16 soal dan yang baik berjumlah 58 soal. Daya pembeda
soal sangat buruk berjumlah 5 soal, daya pembeda soal yang buruk berjumlah 9,
dan daya pembeda soal yang baik berjumlah 61 soal. Fengecoh yang berfungsi
dengan buruk yaitu 26 pilihan jawaban dari 240 pilihan jawaban, selainnnya
berfungsi dengan baik.
Kata kunci: Butir soal tes, validitas, reabilitas, tingkat kesukaran, daya beda
dan fungsi pengecoh
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan bidang studi yang sangat berguna dan banyak

memberi bantuan dalam mempelajari berbagai disiplin ilmu yang lain. Oleh

karena itu maka dapat dikatakan bahwa setiap orang memerlukan pengetahuan

matematika dalam berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhannya. Matematika

merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan yang cukup besar baik

dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam pengembangan ilmu dan tehnologi.

Dewasa ini matematika sering dipandang sebagai bahasa ilmu, alat komunikasi

antara ilmu dan ilmuawan serta merupakan alat analisis. Dengan demikian

matematika menempatkan diri sebagai sarana strategis dalam mengembangkan

kemampuan dan keterampilan intelektual.

Pada perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi saat ini, banyak

orang yang mengakui peranan matematika dalam kehidupan sehari-hari maupun

dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang lain. Namun juga disadari bahwa

banyak siswa yang menganggap pelajajaran matematika sebagai mata pelajaran

yang sulit dan tidak menyenangkan. Hal ini dapat dilihat dari prestasi belajar

siswa dalam bidang studi matematika sangat memprihatinkan.

Tes berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Tes yang baik akan

meningkatkan  hasil dan prestasi belajar siswa. Tes yang baik mempunyai ciri-ciri

sebagai berikut:

1. Valid, yaitu dapat diukur apa yang hendak diukur.



2. Rebialitas, yaitu memberikan hasil yang tetap.

3. Obyektifitas,  yaitu tidak ada unsur pribadi.

4. Praktikabilitas, yaitu bersifat praktis.

5. Ekonomis1, yaitu pelaksaan tes yang mudah dan tidak membutuhkan

ongkos yang mahal.

Setiap sekolah mempunyai valid, reliabilitas, objektifitas, praktikabilitas

dan ekonimis yang berbeda-beda sesuai dengan situasi dan kondisi pada daerah

tersebut.

Kualitas tes yang baik juga dipengaruhi oleh tingkat kesukaran soal.

Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan untuk menyatakan soal itu

ke dalam kategori mudah, sedang dan sulit. Soal yang di anggap baik berdasarkan

PAN (patokan acuan norma) adalah soal yang tingkat kesukarannya sedang, sebab

bila tingkat kesukarannya soal itu sedang maka dapat memberikan informasi

mengenai perbedaan individual yang paling besar.2

Banyak siswa-siwa kelas VIII SMP Indrapuri sehari-hari bisa menerima

pelajaran dari guru matematika dan mereka memahaminya juga. Ketika diberikan

latihan dan tugas mereka juga mampu menjawabnya dengan tepat. Bahkan

diantara mereka mampu mengerjakan soal-soal di dalam buku yang belum

dibahas dan diajarkan oleh guru matematika. Sehingga kita simpulkan bahwa

siswa tersebut faham materi yang diajarkan oleh guru matematika.

1Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Yogyakarta: Bumi Akasara,
1993), h. 56.

2Ruseffendi, Dasar – Dasar Penelitian Pendidikan dan Bidang Non – Ekstrakta
lainnya,(Semarang: IKIP Semarang, 1998), h. 160 -161



Berikut tabel rekapitulasi analisis butir soal ujian UTS kelas VIII SMPN 1

Indrapuri:

Tabel 1.1 Rekapitulasi analisis butir soal UTS kelas VIII1 SMPN 1 Indrapuri

Sumber: Pengolahan data, 2017

Tabel 1.1 adalah mengambarkan kualitas soal yang dibuat oleh guru. Dari

tabel 1.1 dapat kita lihat bahwasanya dari 10 soal UTS kelas VIII1 memiliki 3 soal

yang baik jika dilihat dari validitasnya.  Jika dilihat dari reabilitasnya, soal

tersebut memiliki reabilitas yang rendah yaitu 0,44. Jika dilihat dari tingkat

kesukarannya soal tersebut semuanya memiliki kategori yang sedang, tidak ada

soal yang  mudah dan tidak ada soal yang sulit. Jika dilihat dari daya bedanya, 1

soal yang memiliki kategori daya beda yang cukup sedangkan selebihnya

Berikut tabel rekapitulasi analisis butir soal ujian UTS kelas VIII SMPN 1

Indrapuri:

Tabel 1.1 Rekapitulasi analisis butir soal UTS kelas VIII1 SMPN 1 Indrapuri

Sumber: Pengolahan data, 2017

Tabel 1.1 adalah mengambarkan kualitas soal yang dibuat oleh guru. Dari

tabel 1.1 dapat kita lihat bahwasanya dari 10 soal UTS kelas VIII1 memiliki 3 soal

yang baik jika dilihat dari validitasnya.  Jika dilihat dari reabilitasnya, soal

tersebut memiliki reabilitas yang rendah yaitu 0,44. Jika dilihat dari tingkat

kesukarannya soal tersebut semuanya memiliki kategori yang sedang, tidak ada

soal yang  mudah dan tidak ada soal yang sulit. Jika dilihat dari daya bedanya, 1

soal yang memiliki kategori daya beda yang cukup sedangkan selebihnya

Berikut tabel rekapitulasi analisis butir soal ujian UTS kelas VIII SMPN 1

Indrapuri:

Tabel 1.1 Rekapitulasi analisis butir soal UTS kelas VIII1 SMPN 1 Indrapuri

Sumber: Pengolahan data, 2017

Tabel 1.1 adalah mengambarkan kualitas soal yang dibuat oleh guru. Dari

tabel 1.1 dapat kita lihat bahwasanya dari 10 soal UTS kelas VIII1 memiliki 3 soal

yang baik jika dilihat dari validitasnya.  Jika dilihat dari reabilitasnya, soal

tersebut memiliki reabilitas yang rendah yaitu 0,44. Jika dilihat dari tingkat

kesukarannya soal tersebut semuanya memiliki kategori yang sedang, tidak ada

soal yang  mudah dan tidak ada soal yang sulit. Jika dilihat dari daya bedanya, 1

soal yang memiliki kategori daya beda yang cukup sedangkan selebihnya



memiliki kategori daya beda yang buruk. Dengan demikian dapat kita simpulkan

secara keseluruhan  bahwa sebagian besar soal yang dibuat oleh guru memiliki

kualitas soal yang buruk. Sehingga tes yang diberikan oleh guru matematika kelas

VIII SMPN 1 Indrapuri tidak memberikan informasi sejauh mana siswa mampu

menguasai pelajaran matematika.

Tes tersebut membuktikan  bahwa permasalahan yang terjadi yaitu: Siswa

tidak memahami materi yang diajakan dan tidak bisa menjawab soal-soal yang

diberikan oleh guru. Siswa Paham materi yang diajarkan oleh guru tetapi tidak

menjawab soal yang diberikan oleh guru karena tingkat kesukarannya tinggi. Soal

yang diberikan oleh guru tingkat kesukaran yang mudah sehingga semua siswa

mampu menjawabnya, sehingga tidak memberikan informasi siswa yang

berkemampuan tinggi dan rendah. Soal yang sudah dipakai semester lalu yang

diberikan kepada siswa yang sudah naik kelas diberikan lagi kepada siswa yang

baru naik kelas. Sehingga bagi siswa yang mendapatkan soal itu dari siswa yang

sudah naik kelas, mereka akan menghafal kunci-kunci jawabannya sehingga siswa

yang kemampuan rendahpun mendapatkan hasil yang sama dengan siswa yang

berkemampuan tinggi. Sehingga dapat kita simpulkan salah satu hal yang

mempengaruhi kualitas butir soal tes matematika adalah terdapat pada guru dan

siswa itu sendiri, yang mana seorang guru dapat berkualitas soal yang

diberikannya apabila bervaliditas soal tersebut dan rata-rata siswa dapat

menjawabnya dengan benar. Maka timbul keinginan penulis untuk mengadakan

penelitian dengan judul “Analisis Butir Soal Tes Matematika SMPN 1 Indrapuri

Tahun Pelajaran 2017/2018”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah penulis sebutkan di atas, maka yang

menjadi rumusan masalah ini adalah:

1. Bagaimana tingkat kesulitan butir soal tes buatan guru matematika

SMPN 1 Indrapuri tahun pelajaran 2017/2018?

2. Bagaimana daya pembeda butir soal tes buatan guru matematika

SMPN 1 Indrapuri tahun pelajaran 2017/2018?

3. Apakah butir soal tes buatan guru matematika SMPN 1 Indrapuri tahun

pelajaran 2017/2018 sudah memiliki kriteria validitas yang baik?

4. Apakah butir soal tes buatan guru matematika SMPN 1 Indrapuri tahun

pelajaran 2017/2018 sudah memiliki kriteria reabilitas yang baik?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui tingkat kesukaran butir soal tes buatan guru

matematika SMPN 1 Indrapuri tahun pelajaran 2017/ 2018.

2. Untuk mengetahui daya pembeda butir soal tes buatan guru

matematika SMPN 1 Indrapuri tahun pelajaran 2017/ 2018.

3. Untuk mengetahui butir soal tes buatan guru matematika SMPN 1

Indrapuri tahun pelajaran 2017/ 2018 sudah memiliki kriteria validitas

yang baik atau belum.

4. Untuk mengetahui butir soal tes buatan guru matematika SMPN 1

Indrapuri tahun pelajaran 2017/ 2018 sudah memiliki kriteria reabilitas

yang baik atau belum.



Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

1. Informasi kualitas tes butir soal yang dibuat oleh guru sendiri untuk

dijadikan masukan atau sebagai tolak ukur  guru matematika di

sekolah agar dapat mempertahankan atau mencari alternatif lain pada

dalam membuat soal tersebut.

2. Guru agar dapat menyusun sebuah tes, benar-benar reliabel dan valid

serta mempunyai tingkat kesukaran, dan daya beda yang baik dan juga

bisa mendapatkan hasil belajar yang memuaskan bagi peserta didik.

3. Sebagai masukan bagi semua pihak berkecimpung dalam dunia

pendidikan.

4. Sebagai informasi awal bagi peneliti lain yang berminat meneliti hal

sama atau melanjutkan penelitian ini dengan cakupan yang lebih luas,

baik tentang masalah yang diteliti maupun tentang subjek pendidikan.

5. Sebagai media belajar bagi penulis untuk menyatakan serta menyusun

buah pemikiran secara tertulis dan sistematis dalam bentuk karya

ilmiah.

D. Defenisi Operasional

1. Pengertian Analisis Butir Soal

analisis butir soal tes adalah serangkaian proses atau kegiatan identifiksi

terhadap seperangkat alat evaluasi untuk mengetahui tingkat alat evaluasi yang

telah dibuat agar diperoleh informasi tentang tindakan lanjutan terhadap alat

evaluasi tersebut

2. Validitas Butir Soal



Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana

ketepatan atau kecermatan suatu instrumen pengukur (tes) dalam melakukan

fungsi ukurnya. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi

apabila tes tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur

yang tepat dan akurat sesuai dengan tujuannya. Suatu tes yang menghasilkan data

yang tidak relevan dengan tujuannya diadakannya pengukuran dikatakan sebagai

tes dengan validitas rendah.3

3. Reliabilitas

Realiabilitas adalah ketetapan hasil tes atau berubah-ubahnya hasil tes.

Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik ditunjukkan oleh suatu angka yang

disebut koefisien reliabilitas.4

4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran yaitu indikator yang menentukan soal sulit ataupun

mudah. Soal yang baik adalah soal yang sedang, tidak terlalu mudah dan tidak

terlalu sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut

indeks kesukaran (difficulty indexs).5

5. Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal untuk

membedakan antara siswa yang telah menguasai materi dan siswa yang belum

3 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012),
h. 185

4 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),
h. 115

5 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012),
h. 370



menguasai materi yang ditanyakan. Angka yang menunjukkan besarnya daya

pembeda disebut indeks daya pembeda (DP). Semakin tinggi indeks daya

pembeda soal berarti semakin mampu soal yang bersangkutan membedakan siswa

yang sudah memahami dan belum memahami materi.6

6. Efektivitas Pengecoh/Distractor

Distractor adalah pilihan jawaban yang salah dalam butir soal. Kunci

jawaban dan pengecoh pada suatu soal perlu diketahui berfungsi tidaknya kunci

jawaban atau pengecoh tersebut.7

6 Zainal Arifin,Evaluasi Pembelajaran,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 133

7 Zainal Arifin,Evaluasi Pembelajaran,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 279



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran Matematika

Pada saat berlangsungnya proses pendidikan baik di sekolah maupun

dilembaga pendidikan lainnya kegiatan mengajar merupakan kegiatan yang paling

utama. Tanpa adanya suatu usaha tidak mungkin diperoleh hasil belajar yang

memuaskan. Oleh karena itu, untuk memperoleh hasil yang lebih baik didahului

dengan kegiatan belajar yang baik pula, karena hanya dengan belajarlah manusia

akan mendapatkan bermacam ilmu pengetahuan.

Belajar merupakan kegiatan yang paling penting dalam proses

pembelajaran. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan tergantung pada

proses yang dialami siswa sebagai anak didik. Nana Sudjana mengungkapkan

belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri

seseorang yang dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan,

pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kemampuan, dan

aspek lain yang ada pada diri individu.8 Banyak sekali perubahan yang terjadi

dalam diri seseorang bila ditinjau dari sifat maupun jenisnya. Karena itu, tidak

semua perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan dalam belajar.

Winkel menyatakan bahwa belajar merupakan suatu aktivitas mental yang

berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan

8Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 1987), h. 28.



perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai

sikap. Perubahan tersebut secara relatif konstan dan berbekas.9

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu

proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan pada diri

individu tersebut yang berbentuk pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah

laku yang relatif menetap, baik yang dapat diamati maupun yang tidak dapat

diamati secara langsung yang terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman dalam

interaksinya dengan lingkungan. Menurut Uzer Usman pembelajaran atau proses

belajar-mengajar didefinisikan sebagai suatu proses yang mengandung

serangkaian kegiatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.10

Fontana menjelaskan perbedaan proses belajar dengan proses

pembelajaran, yakni proses belajar bersifat internal dan unik dalam diri individu

siswa, sedangkan proses pembelajaran bersifat eksternal yang sengaja

direncanakan dan bersifat rekayasa perilaku. Belajar dengan proses pembelajaran

meliputi peran guru, bahan ajar, dan lingkungan yang kondusif yang sengaja

diciptakan.11 Berdasarkan definisi di atas, pembelajaran matematika merupakan

proses pendidikan dalam ruang lingkup sekolah yang berisi serangkaian perbuatan

guru dan siswa atas dasar interaksi atau hubungan timbal balik yang berlangsung

9Winkel, W.S. Psikologi Pengajaran, (Yogyakarta: Media Abadi, 2004), h. 36.

10Uzer Usman, dkk. Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2002), h. 4.

11Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika, (JICA. Bandung: UPI, 2001),
h.8.



pada situasi edukatif yang sengaja ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti

perubahan pengetahuan, kemampuan pemahaman, sikap dan tingkah laku,

keterampilan, kecakapan, dan aspek lain yang ada pada diri individu dengan pola

pikir dan pola mengorganisasikan, pembuktian yang logis yang berkenaan dengan

ide-ide atau gagasan-gagasan, struktur-struktur, dan hubungannya.

B. Evaluasi Hasil Belajar

1. Pengertian Evaluasi

Evaluasi merupakan proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh

mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan pendidikan sudah terapai.12 Pendapat

lain tentang evaluasi diungkapkan oleh Anas Sudijono. Menurut Anas

Sudijono,13 “evaluasi dalam bidang pendidikan merupakan kegiatan atau proses

penentuan nilai pendidikan, sehingga dapat diketahui mutu atau hasilnya”.

Berdasarkan pemaparan dari para ahli mengenai definisi di atas, dapat

disimpulkan bahwa evaluasi adalah merupakan suatu proses untuk mengukur

hasil belajar peserta didik dari awal proses hingga akhir. Data diambil selama

proses pembelajaran berlangsung hingga sampai akhir pembelajaran

dikumpulkan kemudian dianalisis untuk mengetahui sejauh mana tujuan

pembelajaran tercapai.

Terlepas dari definisi yang telah ada evaluasi bertujuan untuk

menentunkan keputusan yang berkaitan dengan proses pendidikan yang sedang

12 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),
h. 3

13 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011),
h. 2



berlangsung dan yang akan datang sehingga evaluasi merupakan suatu hal yang

penting dalam menentukan penilaian dari hasil belajar.

Penentuan nilai dari sesuatu yang sedang dinilai, dilakukan pengukuran,

dan wujud dari pengukuran itu adalah pengujian. Pengujian dalam dunia

pendidikan dikenal dengan istilah tes.

2. Tujuan dan Fungsi Evaluasi Hasil Belajar

Secara klasik, tujuan evaluasi hasil belajar adalah untuk membedakan

kegagalan dan keberhasilan seorang peserta didik.Seiring perkembangan waktu,

evaluasi dimaksudkan untuk memberikan umpan balik kepada peserta didik

maupun kepada pembelajar sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan

perbaikan serta jaminan terhadap pengguna lulusan sebagai tanggung jawab

institusi yang telah meluluskan.

Penentuan tujuan evaluasi sangat tergantung pada jenis evaluasi yang

digunakan.Tujuan evaluasi ada yang bersifat umum dan ada yang bersifat khusus.

Jika tujuan evaluasi masih bersifat umum, maka tujuan tersebut diperinci menjadi

tujuan khusus, sehingga dapat menuntun guru dalam menyusun soal atau

mengembangkan instrumen evaluasi lainnya. Adapun tujuan evaluasi hasil

belajar adalah:

a. Untuk menentukan tingkat penguasaan peserta didik terhadap

materi yang telah diberikan.

b. Untuk mengetahui kecakapan, motivasi, bakat, minat, dan sikap

peserta didik terhadap program pembelajaran.



c. Untuk mengetahui tingkat kemajuan dan kesesuaian hasil belajar

peserta didik dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang

telah ditetapkan.

d. Untuk mendiagnosis keunggulan dan kelemahan peserta didik

dalam mengikuti pembelajaran. Keunggulan peserta didik dapat

dijadikan dasar bagi guru memberikan pembinaan dan

pengembangan lebih lanjut, sedangkan kelemahannya dapat

dijadikan acuan untuk memberikan bantuan atau bimbingan.

e. Untuk seleksi, yaitu memilih dan menentukan peserta didik yang

sesuai dengan jenis pendidikan tertentu.

f. Untuk menentukan kenaikan kelas.

g. Untuk menentukan peserta didik sesuai dengan potensi yang

dimilikinya.14

Fungsi evaluasi pendidikan dikelompokkan menjadi empat fungsi, yaitu:

pertama; untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan

siswa setelah mengalami atau melakukan kegiatan belajar selama jangka waktu

tertentu, kedua; untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran,

ketiga; untuk keperluan Bimbingan dan Konseling, dan keempat; untuk

keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah yang bersangkutan.15

14 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Raja PT. Remaja Rosdakarya, 2013),
h. 13

15 Ngalim Purwanto, Prinsi – prinsip dan Tehnik Evaluasi Pengajaran,(Bandung: Raja PT.
Remaja Rosdakarya, 2009), h. 5-7



Berdasarkan uraian di atas, tujuan evaluasi adalah kegiatan untuk

mengetahui sejauh mana keberhasilan yang dicapai siswa selama satu periode

tertentu, sehingga guru dapat mengambil keputusan. Keputusan yang diambil

guru berkaitan dengan siswa, misalnya tentang kelemahan siswa maupun

pembelajaran materi dan metode pembelajaran. Tujuan dan fungsi evaluasi di

samping hal tersebut adalah memberikan objektivitas pengamatan terhadap

tingkah laku hasil belajar siswa. Tujuan yang penting dalam mengevaluasi adalah

untuk mengetahui kemampuan siswa dalam bidang ilmu pengetahuan tertentu.

3. Prinsip-Prinsip Evaluasi Hasil Belajar

Prinsip umum dalam kegiatan evaluasi, yaitu adanya triangulasi atau

hubungan erat tiga komponen, yaitu:

a. Tujuan pembelajaran

b. Kegiatan pembelajaran (KBM)

c.

Evaluas

i16

Triangulasi tersebut dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut:

Gambar 1. Bagan komponen evaluasi

16 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),
h. 38 – 39



Penjelasan dari bagan triangulasi di atas

yaitu:

1) Hubungan antara tujuan dengan KBM

Kegiatan belajar mengajar yang dirancang dalam bentuk rencana

mengajar disusun oleh guru dengan mengacu pada tujuan yang hendak dicapai.

Dengan demikian, anak panah yang menunjukkan hubungan antara keduanya

mengarah pada tujuan dengan makna bahwa KBM mengacu pada tujuan, tetapi

juga mengarah dari tujuan KBM, menunjukkan langkah dari tujuan dilanjutkan

pemikirannya ke KBM.

2) Hubungan antara tujuan dan evaluasi

Evaluasi adalah kegiatan pengumpulan data untuk mengukur

sejauh mana tujuan sudah tercapai. Dengan demikian maka anak panah berasal

dari evaluasi menuju ke tujuan. Di sisi lain, jika dilihat dari langkah, dalam

menyusun alat evaluas akan mengacu pada tujuan yang sudah dirumuskan.

3) Hubungan antara KBM dengan evaluasi

Selain mengacu pada tujuan, evaluasi juga harus mengacu atau

disesuaikan dengan KBM yang dilaksanakan. Kecenderungan yang terdapat

dalam praktik sekarang adalah bahan evaluasi hasil belajar hanya dilakukan

dengan tes tertulis saja, menekankan pada aspek pengetahuan. Hal-hal yang

berkaitan dengan aspek-aspek lain kurang diperhatikan dalam evaluasi. Untuk

memperoleh hasil evaluasi yang lebih baik, maka kegiatan evaluasi harus bertitik

tolak dari prinsip-prinsip sebagai berikut:

a) Ontinuitas



Evaluasi tidak boleh dilakukan secara insidental karena

pembelajaran itu sendiri adalah suatu proses yang kontinu. Oleh sebab itu,

evaluasi pun harus dilakukan secara kontinu.Hasil evaluasi yang diperoleh

pada suatu waktu harus senantiasa dihubungkan dengan hasil-hasil pada waktu

sebelumnya, sehingga dapat diperoleh gambaran yang jelas dan berarti tentang

perkembangan peserta didik. Perkembangan belajar peserta didik tidak dapat

dilihat dari dimensi produk saja. Tetapi juga dimensi proses bahkan dari dimensi

input.

b) Komprehensif

Dalam melakukan evaluasi terhadap suatu objek, guru harus

mengambil seluruh objek itu sebagai bahan evaluasi. Misalnya, jika objek

tersebut peserta didik maka seluruh aspek kepribadian peserta didik itu harus

dievaluasi, baik yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik.

c) Adil dan objektif

Dalam melaksanakan evaluasi, guru harus berlaku adil tanpa pilih

kasih. Seluruh peserta didik harus diberlakukan sama tanpa pandang bulu. Guru

hendaknya bertindak secara objektif, apa adanya sesuai dengan kemampuan

peserta didik. Evaluasi harus didasarkan atas kenyataan (data dan fakta) yang

sebenarnya, bukan hasil manipulasi atau rekayasa.

d) Kooperatif

Dalam kegiatan evaluasi guru hendaknya bekerja sama dengan

semua pihak, seperti orang tua peserta didik, sesama guru, kepala sekolah,

termasuk dengan peserta didik itu sendiri.



e) Praktis

Praktis mengandung arti mudah digunakan, baik oleh guru itu

sendiri yang menyusun alat evaluasi maupun orang lain yang akan menggunakan

alat tersebut.17

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa

prinsip dasar evaluasi adalah triagulasi antara tiga komponen yaitu tujuan

pembelajaran, kegiatan pembelajaran (KBM) dan evaluasi. Kegiatan

pembelajaran yang dirancang disusun berdasarkan tujuan yang hendak dicapai.

Sedangkan evaluasi digunakan untuk mengukur sejauh mana tujuan

pembelajaran telah tercapai. Perancanagan evaluasi juga harus disesuaikan

dengan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

4. Langkah-langkah Pokok Evaluasi Hasil Belajar

Kegiatan evaluasi hasil belajar dalam enam kelompok, yaitu:

a. Menyusun rencana evaluasi hasil belajar

Sebelum evaluasi hasil belajar dilaksanakan, harus disusun lebih

dahulu perencanaannya secara baik dan matang. Perencanaan hasil belajar itu

umumnya mencakup kegiatan merumuskan tujuan dilaksanakannya evaluasi,

menetapkan aspek-aspek yang hendak dievaluasi, dan menentukan teknik yang

akan digunakan dalam evaluasi, menyusun alat-alat pengukur yang akan

digunakan dalam evaluasi, menentukan tolak ukur atau kriteria dalam

evaluasi dan menentukan frekuensi kegiatan evaluasi.

17 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h.30-31.



b. Menghimpun data

Penghimpunan data dilakukan dengan melaksanakan pengukuran

misalnya dengan menyelenggarakan tes hasil belajar, observasi atau wawancara

dengan menggunakan instrument yang telah disusun.

c. Melakukan verifikasi data

Data yang telah dihimpun kemudian disaring atau dipisah- pisahkan

terlebih dahulu sebelum diolah. Kegiatan ini disebut dengan verifikasi data.

Verfikasi data digunakan untuk memisahkan data yang baik dengan data yang

kurang baik.

d. Mengolah dan menganalisis data

Kegiatan mengolah dan menganalisis data bertujuan untuk

memberikan arti/makna terhadap data yang ada. Data harus disusun atau

diatur agar data bisa memberikan gambaran tujuan pengukuran. Kegiatan

mengolah dan menganalisis data biasanya menggunakan teknik statistika.

e. Memberikan interprestasi dan menarik kesimpulan

Intrepretasi adalah kegiatan penafsiran atau pemberian verbalisasi

darri makna yang terkandung dalam data. Hasil intepretasi data dapat digunakan

untuk menarik kesimpulan kegiatan evaluasi. Kesimpulan hasil evaluasi

mengacu pada tujuan awal dilakukan evaluasi.



f. Tindak lanjut hasil evaluasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka evaluator dapat

merumuskan kebijakan-kebijakan yang diperlukan sebagai tindak lanjut dari

kegiatan evaluasi tersebut.18

5. Teknik-teknik Evaluasi Hasil Belajar

Teknik evaluasi hasil belajar yang dapat digunakan guru untuk menilai

peserta didiknya ada banyak tersedia. Teknik penilaian yang mungkin dan dapat

dengan mudah digunakan oleh guru, misalnya: tes (tertulis, lisan, perbuatan),

observasi atau pengamatan dan wawancara.

a. Teknik penilaian melalui tes

Teknik penilaian tes merupakan teknik yang digunakan dengan cara

melaksanakan tes berupa pertanyaan yang harus ditanggapi atau tugas yang harus

dilaksanakan oleh peserta tes. Teknik penilaian tes bisa dibedakan menjadi tiga

macam yaitu:

1) Tes tulis

Tes tertulis adalah tes yang soal-soalnya harus dijawab peserta

didik dengan memberikan jawaban tertulis. Jenis tertulis secara umum dapat

dikelompokan menjadi dua yaitu tes objektif, misalnya bentuk pilihan ganda,

jawaban singkat atau isian, benar salah, dan bentuk menjodohkan dan tes uraian

non- objektif.

18 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011),
h. 5- 63.



2) Tes lisan

Tes lisan adalah tes yang pelaksanaannya dilakukan dengan

mengadakan tanya jawab secara langsung antara pendidik dan peserta didik.

3) Tes perbuatan

Tes perbuatan adalah tes yang penugasannya disampaikan dalam

bentuk lisan atau tertulis dan pelaksana tugasnya dinyatakan dalam bentuk

perbuatan atau unjuk kerja.Penilaian dilakukan sejak peserta didik melakukan

persiapan, melaksanakan tugas, sampai dengan hasil yang dicapai.

b. Teknik penilaian melalui observasi atau pengamatan

Observasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk

mendapatkan informasi tentang peserta didik dengan cara mengamati tingkah

laku dan kemampuannya selama kegiatan observasi berlangsung. Dalam kegiatan

observasi perlu disiapkan format pengamatan. Format pengamatan dapat berisi:

perilaku-perilaku atau kemampuan yang akan dinilai dan batas waktu

pengamatan.

c. Teknik penilaian melalui wawancara

Teknik wawancara pada satu segi mempunyai kesamaan dengan tes

lisan. Teknik wawancara ini diperlukan pendidik untuk tujuan mengungkapkan

atau menanyakan lebih lanjut hal-hal yang kurang jelas informasinya. Teknik

wawancara ini dapat pula digunakan untuk menelusuri kesukaran yang dialami

oleh peserta didik tanpa ada maksud untuk menilai.



Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan ada tiga teknik

evaluasi hasil belajar. Tiga teknik evaluasi tersebut adalah tes, observasi dan

wawancara. Artinya, dalam konteks tes hasil belajar yang hendak diukur adalah

kemampuan peserta didik dalam menguasai pelajaran yang disampaikan meliputi

aspek pengetahuan dan keterampilan. Teknik penilaian tes sendiri dibagi menjadi

tiga yaitu tes tertulis, tes lisan dan tes perbuatan atau disebut unjuk kerja. Teknik

penilaian observasi adalah teknik penilaian hasil belajar dengan cara guru

mengamati tindakan-tindakan peserta didik selama kegiatan berlangsung. Teknik

penilaian yang berikutnya adalah teknik penilaian wawancara dimana pada

teknik ini guru memberikan daftar pertanyaan kepada peserta didik secara lisan.

Teknik penilaian wawancara lazim digunakan untuk mengungkapkan lebih dalam

mengenai hal-hal yang masih kurang jelas kebenarannya.19

C. Tes Hasil Belajar

1. Pengertian Tes

Istilah tes diambil dari kata testum. Suatu pengertian dalam bahasa

Perancis kuno yang berarti piring untuk menyisihkan logam-logam mulia. Ada

pula yang mengartikan sebagai sebuah piring yang dibuat dari tanah. Banyak

pendapat yang berkembang tentang pengertian tes.

Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka

melaksanakan kegiatan pengukuran, yang didalamnya terdapat berbagai

19 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2011), h. 67



pertanyaan, peryataan atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab

oleh peserta didik untuk mengukur aspek perilaku peserta didik.20

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan

atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes merupakan daftar

pertanyaan yang digunakan untuk mengukur pengetahuan, ketrampilan dan

kemampuan seseorang.21

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa tes merupakan salah satu

alat pengumpul informasi. Apabila dikaitkan dengan evaluasi yang dilakukan

disekolah, khususnya di suatu kelas, maka tes mempunyai berfungsi untuk

mengukur siswa dan untuk mengukur keberhasilan program pengajaran.

2. Fungsi Tes Hasil Belajar

Secara umum ada dua fungsi yang dimiliki oleh tes adalah:

a. Sebagai alat pengukur terhadap peserta didik. Dalam hal ini tes

berfungsi mengukur tingkat perkembangan atau kemajuan yang telah

dicapai oleh peserta didik setelah mereka menempuh proses belajar

mengajar dalam jangka waktu tertentu.

20 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 118

21 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),
h. 46-47



b. Sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajaran, sebab melalui

tes tersebut akan dapat diketahui seberapa jauh program pengajaran

yang telah ditentukan, telah dapat tercapai.22

Pada umumnya tes banyak digunakan oleh guru untuk melakukan

evaluasi belajar. Dengan demikian fungsi tes sebagai instrumen evaluasi adalah

untuk mengukur prestasi atau hasil belajar yang telah dicapai siswa dalam

belajar. Selain itu tes juga mempunyai fungsi untuk mengukur keberhasilan suatu

program pengajaran.

3. Macam-macam Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar merupakan salah satu evaluasi yang digunakan untuk

mengetahui perkembangan belajar peserta didik setelah mengikuti proses

pembelajaran serta untuk mengukur keberhasilan atau kecapaian tujuan

pembelajaran oleh guru. Bentuk tes hasil belajar akan memberikan pengaruh

yang cukup signifikan terhadap hasil tes oleh peserta didik terbagi menjadi dua,

yaitu:

Ditinjau dari segi kegunaan untuk mengukur kemampuan siswa:

a. Tes Diagnostik

Tes diagnostik adalah tes yang dapat digunakan untuk mengetahui

kelemahan-kelemahan siswa sehingga berdasarkan kelemahan-kelemahan

tersebut dapat dilakukan pemberian perlakuan yang tepat.23 Sedangkan Tes

22 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011),
h. 67

23 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),
h. 48



diagnostik adalah tes yang dilaksanakan untuk menentukan secara tepat, jenis

kesukaran yang dihadapi oleh peserta didik dalam suatu mata pelajaran tertentu.24

Pertanyaan dalam tes diagnostik biasanya ditekankan pada materi yang

biasanya sukar dikerjakan atau difahami oleh siswa dengan tujuan untuk

mengetahui kelemahan siswa. Bila hasil yang didapat dari tes ini rendah, maka

diperlukan bimbingan khusus untuk memperbaiki penguasaan materi oleh siswa

pada tes diagnostik ini.

b. Tes Formatif

Tes formatif adalah tes hasil belajar yang bertujuan untuk mengetahui

sejauh manakah peserta didik “telah terbentuk” (sesuai denga tujuan pengajaran

yang telah ditentukan) setelah mereka mengikutim proses pembelajaran dalam

jangka waktu tertentu.25 Penilaian formatif adalah kegiatan penilaian yang

bertujuan untuk mencari umpan balik (feedback), yang selanjutnya hasil

penilaian tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki proses belajar-mengajar

yang sedang atau yang sudah dilakukan.26

Tes formatif biasanya dilakukan ditengah pembelajaran yaitu

dilaksanakan setiap kali materi atau subpokok bahasan berakhir. Tindak lanjut

yang dapat dilakukan setelah mengetahui hasil tes formatif adalah jika hasil

menunjukkan bahwa materi telah dikuasai dengan baik maka dapat dilanjutkan

24 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011),
h. 70

25 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011),
h. 71

26 Ngalim Purwanto, Prinsi – prinsip dan Tehnik Evaluasi Pengajaran,(Bandung: Raja PT.
Remaja Rosdakarya, 2009), h. 26



pada pokok bahasan selanjutnya namun bila materi belum dikuasai dengan baik

maka bagian-bagian yang belum dikuasai siswa dapat diulangi atau dijelaskan

kembali.

c. Tes Sumatif

Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilakukan untuk memperoleh

data atau informasi sampai di mana penguasaan atau pencapaian belajar bagi

siswa terhadap bahan pelajara yang telah dipelajarinya selama jangka waktu

tertentu.27 Tes sumatif dalah tes hasil belajar yang dilaksanakan setelah

sekumpulan satuan program pengajaran selesai diberikan.28

Tujuan utama tes sumatif adalah menentukan nilai yang

melambangkan keberhasilan dalam jangka waktu tertentu, sehingga dapat

ditentukan kedudukan siswa di dalam kelompok, kemampuan siswa mengikuti

dan melanjutkan pembelajaran, serta kemajuan siswa sebagai laporan terhadap

orang tua dan pihak- pihak yang berkepentingan lainnya.

Bentuk tes yang digunakan lembaga pendidikan dari sistem penskoran:

a. Tes Subjektif

Tes subjektif atau tes bentuk esai adalah sejenis tes kamajuan belajar

yang memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian kata-kata.29 Tes

uraian (essay test) yang sering dikenal dengan istilah tes subjektif (subjective

27 Ngalim Purwanto, Prinsi – prinsip dan Tehnik Evaluasi Pengajaran,(Bandung: Raja
PT. Remaja Rosdakarya, 2009), h. 26

28 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011),
h. 72

29 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
h. 177



test), adalah salah satu jenis tes hasil belajar yang memiliki karakteristik sebagai

berikut:

a) Tes tersebut berbentuk pertanyaan atau perintah yang menghendaki jawaban

berupa uraian atau paparan kalimat yang pada umunya cukup panjang.

b) Bentuk-bentuk pertanyaan atau perintah itu menuntut kepada testee untuk

meberikan penjelasan, komentar, penafsiran, membandingkan, membedakan,

dan sebagainya.

c) Jumlah butir soal umumnya terbatas, yaitu berkisar antara lima sampai sepuluh

butir.

d) Pada umumnya butir-butir soal tes uraian itu diawali dengan kata-kata

“Jelaskan.”, “Bagaimana.”. atau kata-kata lain yang serupa dengan itu.30

Tes subjektif dapat disimpulkan sebagai tes yang memberikan kebebasan

kepada siswa untuk menjawab pertanyaan dalam bentuk uraian. Siswa dapat

merumuskan, mengorganisasikan dan menjawab jawabannya sesuai dengan

perintah pada pertanyaan. Penilaian pada tes subjektif dipengaruhi oleh pemberi

skor.

Tes subjektif memiliki kelebihan dan kekurangan sendiri. Kelebihan dari

tes uraian adalah:

a) Tes uraian adalah jenis tes hasil belajar yang pembuatannya dapat dilakukan

dengan mudah dan cepat.

b) Dengan menggunakan tes uraian, dapat dicegah kemungkinan timbulnya

permainan spekulasi dikalangan testee.

30 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011),
h. 100



c) Melalui butir-butir tes uraian, penyusunan soal akan dapat mengetahui

seberapa jauh tingkat kedalaman dan tingkat penguasaan testee dalam

memahami materi yang dinyatakan dalam tes tersebut.

d) Dengan menggunakan tes uraian, testee akan terdorong dan terbiasa untuk

berani mengungkapkan pendapat dengan menggunakan susunan kalimat dan

gaya bahasa yang merupakan hasil olahan sendiri.31

Selain memiliki kelebihan, tes uraian memiliki beberapa kekurangan.

Kekurangan dari tes uraian sebagi berikut:

a) Tes uraian pada umumnya kurang dapat menampung atau mencakup dan

mewakili isi luasnya materi.

b) Cara mengoreksi jawaban soal tes uraian cukup sulit.

c) Dalam pemberian skor hasil tes uraian, terdapat kecenderungan bahwa testee

lebih banyak bersifat subjektif.

d) Pekerjaan koreksi terhadap lembar-lembar jawaban hasil tes uraian sulit

untuk diserahkan kepada orang lain.32

e) Daya ketepatan mengukur (validitas) dan daya keajegan mengukur

(reliabilitas) yang dimiliki oleh tes uraian pada umumnya rendah.

Penggunaan tes subjektif sebagai instumen pengukuran hasil belajar siswa

memiliki kelebihan dan kekurangan. Tes subjektif selain dapat dilakukan dengan

mudah dan cepat, juga dapat mencegah kemungkinan kecurangan di antara testee.

31 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011),
h. 102

32 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011),
h. 103



Tes subjektif juga dapat mengetahui tingkat penguasan materi para testee. Testee

juga akan terdorong untuk berani mengungkapkan pendapatnya mengenai suatu

hal tertentu. Akan tetapi, ketepatan pengukuran seperti validitas dan reliabilitas

tes subjektif umumnya memiliki nilai yang rendah.

2) Tes Objektif

Menurut Zainal Arifin, tes objektif menuntut peserta didik untuk

memilih jawaban yang benar di antara kemungkinan jawaban yang telah

disediakan, memberikan jawaban singkat, dan melengkapi pertanyaan atau

pernyataan yang belum sempurna.33 Menurut Anas Sudijono, tes objektif

(objektive test) adalah salah satu jenis tes hasil belajar yang terdiri dari butir-butir

soal (items) yang dapat dijawab oleh testee dengan jalan memilih salah satu (atau

lebih) diantara beberapa kemungkinan jawaban yang telah dipasangkan pada

masing-masing items, atau dengan jalan menuliskan (mengisikan) jawabannya

berupa kata-kata atau simbol-simbol tertentu pada tempat atau ruang yang telah

disediakan untuk masing-masing butir items yang bersangkutan.34

Berdasarkan pendapat dari ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa tes

objektif adalah jenis tes dengan butir soal yang dijawab dengan cara memilih

salah satu pilihan jawaban yang benar. tes objektif memiliki kelebihan.

Kelebihan dari tes objektif adalah:

33 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 135

34 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011),
h. 106



a) Mengandung lebih banyak segi-segi yang positif, misalnya lebih representatif

mewakili isi dan luas bahan, lebih objektif, dapat dihindari campur tangannya

unsur-unsur subjektif baik segi siswa maupun segi guru yang memeriksa.

b) Lebih mudah dan cepat cara memeriksanya karena dapat menggunakan kunci

tes bahkan alat-alat hasil kemajuan teknologi.

c) Pemeriksaannya dapat diserahkan kepada orang lain.

d) Dalam pemeriksaannya, tidak ada unsur subjektif yang mempengaruhi.

Tes objektif memiliki sifat lebih objektif, berarti bebas dari campur

tangan siapapun baik campur tangan dari guru maupun campur tangan dari siswa.

Selain itu, untuk memeriksa tes objektif menggunakan waktu yang lebih cepat

dan tidak harus diperiksa oleh pembuat soal sendiri. Meskipun tes objektif

memiliki kelebihan, akan tetapi tes objektif juga memiliki beberapa kekurangan.

Kekurangan dari tes objektif antara lain:

a) Persiapan untuk menyusun jauh lebih sulit daripada tes esai karena soalnya

banyak dan harus teliti untuk menghindari kelemahan yang lain.

b) Soalnya cenderung untuk mengungkapkan ingatan dan daya pengenalan

kembali saja, dan sukar untuk mengukur proses mental yang tinggi.

c) Banyak kesempatan siswa untuk menebak jawaban.

d) “Kerja sama” antara siswa pada waktu mengerjakan soal tes lebih terbuka.

Berbagai kelemahan dari tes objektif ini dapat diatasi dengan

beberapa cara. Cara mengatasi kelemahan tes objektif adalah sebagai berikut:

a) Kesulitan menyusun tes objektif dapat diatasi dengan jalan banyak berlatih

terus-menerus hingga betu-betul mahir.



b) Menggunakan tabel spesifikasi untuk mengatasi kelemahan nomor satu dan

dua.

c) Menggunakan norma (standar) penilaian yang memperhitungkan faktor

tebakan (guessing) yang bersifat spekulatif.35

Tes objektif terdiri dari beberapa macam. Macam-macam tes

objektif sebagai berikut:

a) Tes benar-salah

Soal-soalnya berupa pernyataan-pernyataan (statement).

Statement tersebut ada yang benar dan ada yang salah. Orang yang ditanya

bertugas untuk menandai masing-masing pernyataan itu dengan melingkari huruf

B jika pernyataan itu benar menurut pendapatnya dan melingkari huruf S jika

pernyataannya salah.

b) Tes pilihan ganda (multiple choice test)

Multiple choice test terdiri atas suatu keterangan atau

pemberitahuan tentang suatu pengertian yang belum lengkap. Dan untuk

melengkapinya harus memilih satu dari beberapa kemungkinan jawaban yang

telah disediakan. Kemungkinan jawaban terdiri atas satu jawaban yang benar

yaitu kunci jawaban dan beberapa pengecoh.

c) Menjodohkan (Matching test)

Matching test dapat diganti dengan istilah mempertandingkan,

mencocokkan, memasangkan, atau menjodohkan. Matching test terdiri atas satu

seri pertanyaan dan satu seri jawaban. Masing-masing pertanyaan mempunyai

35 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),
h. 180



jawabannya yang tercantum dalam seri jawaban. Tugas murid ialah mencari dan

menempatkan jawaban-jawaban, sehingga sesuai atau cocok dengan

pertanyaannya.

d) Tes isian (Completion test)

Completion test biasa disebut dengan tes isian, tes

menyempurnakan atau melengkapi. Completion test terdiri atas kalimat-kalimat

yang ada bagian-bagiannya yang dihilangkan. Bagian yang dihilangkan atau yang

harus diisi oleh murid inilah merupakan pengertian yang kita minta dari murid.

Berdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa tes

objektif terdiri dari empat macam yaitu tes benar-salah, tes pilihan ganda,

menjodohkan dan tes isian. Setiap jenis tes objektif memiliki karakteristiktik

tersendiri. Tes objektif yang sering digunakan terutama untuk ulangan semester

adalah tes pilihan ganda (multiple choice test).

4. Prinsip-prinsip Dasar Tes Hasil Belajar

Kegiatan evaluasi belajar sangat diperlukan dan sudah merupakan

kewajiban bagi setiap pengajar. Agar tes tersebut benar-benar dapat mengukur

tujuan pembelajaran, perlu diperhatikan beberapa prinsip- prinsip yang harus

diperhatikan dalam menyusun tes hasil belajar antara lain adalah:

a. Tes hendaknya dapat mengukur secara jelas hasil belajar yang telah

ditetapkan sesuai dengan tujuan instruksional.

b. Mengukur sampel yang representatif dari hasil belajar dan bahan pelajaran

yang telah diajarkan.



c. Mencakup bermacam-macam bentuk soal yang benar-benar cocok untuk

mengukur hasil belajar yang diinginkan sesuai dengan tujuan.

d. Dirancang sesuai dengan kegunaannya untuk memperolah hasil yang

diinginkan.

e. Dibuat sereliabel mungkin sehingga mudah diinterprestasikan dengan baik.

f. Digunakan untuk memperbaiki cara belajar peserta didik dan cara mengajar

guru.36

Prinsip dalam menyusun tes ada enam yaitu tes harus dapat mengukur

hasil belajar, tes dapat mengukur sampel yang representative, tes mencaku

bermacam-macam jenis soal, tes dirancang untuk memperoleh hasil yang

diinginkan, tes harus dibuat reliable dan tes dapat digunakan tidak hanya untuk

memperbaiki cara belajar siswa namun juga dapat memperbaiki cara mengajar

guru.

5. Ciri-ciri Tes yang Baik

Ciri-ciri tes dapat dikatakan baik sebagai alat pengukur ketika sudah

memenuhi persyaratan tes, yaitu validitas, reliabilitas, objektivitas, praktibilitas,

dan ekonomis. Keberhasilan suatu tes dalam mengungkapkan hasil dan proses

belajar peserta didik, sangat bergantung pada kualitas alat penilaiannya

disamping juga terletak pada cara pelaksanaan evaluasi itu sendiri.

Validitas dan reliabilitas merupakan faktor penting dalam penentuan tes

yang baik atau tidak. Validitas dan reliabilitas dibuktikan dengan indek tertentu

yang menunjukkan kualitas tes baik, sedang, atau buruk. Sementara objektivitas,

36 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011),
h. 97-98



praktibilitas, dan ekonomis merupakan faktor pendukung penyusun tes. Faktor-

faktor ini tidak mempengaruhi aspek lain seperti waktu, penggunaan dana, dan

teknis penyelenggaraan tes.

Indeks validitas dan reliabilitas tidak hanya merupakan aspek penting

dalam penentuan tes tetapi juga sebagai bahan dalam melakukan perbaikan

program. Setelah diketahui kualitas soal tes, butir-butir soal tes tersebut dapat

dijdikan referensi bagi peserta didik untuk meningkatkan prsetasi.

Aspek lain yang mendukung baiknya kualitas seperangkat soal adalah

aspek daya pembeda, tingkat kesukaran, dan pola sebaran jawaban. Ketiga aspek

ini merupakan aspek pendukung penting yang harus disertakan dalam proses

analisis agar kualitas soal dapat diketahui.

6. Langkah Pengembangan Tes

Sembilan langkah yang perlu ditempuh dalam pengembangan tes hasil

belajar, yaitu:

a. Menyusun Spesifikasi Tes

Menyusun spesifikasi tes yaitu yang berisi tentang uraian yang

menunjukkan keseluruhan karakteristik yang harus dimiliki suatu tes. Spesifikasi

yang jelas akan mempermudah dalam menulis soal, dan siapa saja yang menulis

soal akan menghasilkan tingkat kesulitan yang relatif sama.

b. Menulis Soal Tes

Menulis soal merupakan langkah menjabarkan indikator menjadi

pertanyaan-pertanyaan yang karaktreistiknya sesuai dengan perincian kisi-kisi

yang telah dibuat. Langkah ini perlu dilakukan secara hati-hati agar keseluruhan



tes dapat berkualitas baik. Kualitas tes secara keseluruhan sangat terpengaruh

dengan tingkat kebaikan dari masing-masing butir soal yang menyusunnya.

c. Menelaah Soal Tes

Setelah soal dibuat, perlu dilakukan telaah atas soal tersebut. Hal

ini perlu dilakukan untuk memperbaiki soal jika ternyata dalam pembuatannya

masih ditemukan kekurangan atau kesalahannya. Telaah soal ini sebaiknya

dilakukan oleh orang lain, bukan yang membuat soal dan lebih baik jika telaah

dilakukan oleh sejumlah orang yang terdiri dari para ahli yang secara bersama

dalam tim menelaah atau mengoreksi soal. Dengan telaah soal ini diharapkan

dapat semakin memperbaiki kualitas soal yang terbentuk.

d. Melakukan Uji Coba Tes

Sebelum soal digunakan dalam tes yang sesungguhnya, uji coba perlu

dilakukan untuk semakin memperbaiki kualitas soal. Uji coba ini dapat

digunakan sebagai sarana memperoleh data empiric tentang tingkat kebaikan

soal yang telah disusun. Melalui tahap ini dapat diperoleh data tentang

reliabilitas, validitas, tingkat kesukaran, pola jawaban, efektivitas pengecoh,

dan daya beda. Jika soal yang disusun belum memenuhi kualitas yang

diharapkan, berdasarka hasil uji coba tersebut maka kemudian dlakukan

perbaikan.

e. Menganalisis Butir Soal

Berdasarkan hasil uji coba perlu dilakukan analisis butir soal. Artinya,

dilakukan analisis terhadap masing-masing butir soal yang telah disusun. Melalui



analisis soal ini dapat diketahui tingkat kesukaranbutir soal, daya pembeda dan

efektivitas pengecoh.

f. Memperbaiki Tes

Setelah uji coba dilakukna dan kemudian dianalisis, langkah

berikutnya adalah elakukan perbaikan-perbaikan tentang bagian soal yang masih

belum sesuai dengan yang diharapkan. Ada kemungkinan beberapa soal yang

sudah baik sehingga tidak perlu direvisi, beberapa butir mungkin perlu direvisi

ataupun dibuang karena tidak memenuhu standar kualitas yang diharapkan.

g. Merakit Tes

Setelah semua butir soal dianalisis dan diperbaiki, langka berikutnya

adalah merakit butir-butir soal tersebut menjadi satu kesatuan. Keseluruhan butir

soal yang terpadu. Dalam merakit soal, hal-hal uang dapat mempengaruhi

validitas soal seperti nomor urut soal, layout, dan sebagainya yang harus

diperhatikan.

h. Melaksanakan Tes

Tes yang telah disusun diberikan kepada testee untuk diselesaikan.

Pelaksanaan tes dilakukan sesuai waktu yang telah ditentukan. Dalam

pelaksanaan tes ini memerlukan pemantauan atau pengawasan agar tes tersebut

benar-benar dikerjakan oleh testee yang jujur dan sesuai dengan ketentuan yang

telah digariskan. Peserta didik yang sedang mengerjakan tes tidak boleh sampai

terganggu oleh kehadiran pengawas atau pemantau. Hal ini akan berakibat tidak

akuratnya hasil tes yang diperoleh.



i. Menafsirkan Hasil Tes

Hasil tes menghasilkan data kuantitatif yang berupa skor. Skor ini

kemudian ditafsirkan sehingga menjadi nilai, yaitu rendah, menengah, atau

tinggi. Tinggi rendahnya nilai ini selalu dikaitkan dengan acuan penilaian. Ada

dua acuan penilaian yang sering digunakan dalam biang psikologi dan

pendidikan, yaitu acuan normal dan kriteria. Jadi tinggi rendahnya suatu nilai

dibandingkan dengan kelompoknya atau dengan kriteria yang harus dicapai.37

Langkah dalam pengembangan tes hasil belajar terdiri dari sembilan

langkah yaitu menyusun spesifikasi tes, menulis soal tes, menelaah soal tes,

melakukan uji coba tes, menganalisis butir soal, memperbaiki tes, merakit tes,

melaksanakan tes dan menafsirkan hasil tes.

D. Analisis Butir Soal

1. Pengertian Analisis Butir Soal

Agar proses evaluasi pendidikan berfungsi dengan semestinya dan sesuai

dengan tujuan, maka alat evaluasi tersebut haruslah baik juga. Kegiatan

menganalisis butir soal merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan guru

untuk meningkatkan mutu soal yang telah ditulis. Kegiatan ini merupakan proses

pengumpulan, peringkasan, dan penggunaan informasi setepat-tepatnya sesuai

dengan tujuannya.

37 Djemari wardapi, Pengembangan dan Evaluasi Belajar, (Surakarta: Bima Karya,
2008), h.88 - 89



Analisis butir soal diartikan sebagai pengkajian pertanyaan-pertanyaan tes

agar diperoleh perangkat pertanyaan yang memiliki kualitas yang memadai.38

Tujuan melakukan analisis butir soal adalah untuk mengidentifikasi soal-soal

baik, kurang baik, dan soal jelak dan memperoleh petunjuk untuk melakukan

perbaikan. Cara menilai tes yaitu: meneliti secara jujur soal-soal yang sudah

disusun, mengadakan analisis soal, mengadakan checking validitas dan

mengadakan

checking reliabilitas. Dan didalam poin dua yaitu mengadakan analisis

soal terdapat tiga pendekatan yang dapat digunakan yaitu: taraf kesukaran,

daya pembeda dan pengecoh.39

Jadi, analisis butir soal tes adalah serangkaian proses atau kegiatan

identifiksi terhadap seperangkat alat evaluasi untuk mengetahui tingkat alat

evaluasi yang telah dibuat agar diperoleh informasi tentang tindakan lanjutan

terhadap alat evaluasi tersebut. Analisis butir soal dilaksanakan untuk

memperoleh informasi penting bagi guru mengenai kualitas soal yang telah

dibuatnya. Dari hasil analisis ini, guru dapat melakukan perbaikan atau

penyempurnaan pada soal yang dibuatnya. Analisis butir soal dilakukan dengan

cara mengkaji validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan

efektivitas pengecoh.

38 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 135

39 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), h. 179



2. Validitas

Validitas berasal dari validity yang mempunyai arti sejauh mana

ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukur (tes) dalam melakukan

fungsi ukurnya. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi

apabila res tersebut menjalankan fungsi ukurannya, atau memberikan hasil ukur

yang tepat dan akurat sesuai dengan maksud dikenakannya tes tersebut.Suatu tes

yang menghasilkan data yang tidak releven dengan tujuan diadakannya

pengukuran dikatakan sebagai tes yang memiliki validitas rendah.40

Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauhmana tes

telah mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas berkaitan dengan hasil

ukur, menunjukkan tingkatan, dan bersifat khusus sesuai dengan tujuan

pengukuran yang akan dilakukan. Validitas secara garis besar dapat dibedakan

menjadi, yaitu:

a) Validitas Internal

Validitas internal (internal validity) ada yang menyebut “validitas

logika” mengandung kata “logika” yang berarti penalaran atau rasional. Dengan

demikian maka validitas logis untuk sebuah instrumen yang memenuhi syarat

valid berdasarkan hasil penalaranatau rasional. Instrumen yang memiliki validitas

internal atau rasional bila kriteria yang ada dalam instrumen secara rasional

(teoritis) telah mencerminkan apa yang diukur. Jadi kriteria validitas instrumen

40 Saifuddin Azwar, Tes Prestasi, Fungsi dan Pengembangan Pengukuran Prestasi
Belajar Edisi 11, (Yogyakarta: pustaka Pelajar, 2012), h. 173 – 174



ada dalam instrumen itu sendiri. Validitas internal ini dibedakan menjadi dua,

yaitu:

1) Validitas Isi (content validity)

Suatu tes dikatan memiliki validitas ini apabila dapat mengukur

tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi

pembelajaran.Menguji validitas isi instrumen tes data dilakukan dengan

membandingkan antara isi instrumen dengan materi pembelajaran yang telah

divaliditas isi ajarkan. Oleh karena materi yang diajarkan tertera dalam

kurikulum maka validitas isi ini sering disebut validitas kurikuler. Validitas isi

dapat diusahakan tercapainya sejak saat penyusunan dengan cara merinci materi

kurikulum, buku pelajaran.

2) Validitas konstruksi

Sebuah tes dikatan memiliki validitas konstruksi apabila butir-

butir soal yang membangun tes tersebut mengukur setiap aspek berfikir seperti

yangdisebutkan dalam Tujuan Instruksional Khusus. Validitas konstruksi dapat

diketahui dengan cara memerinci dan memasangkan setiap butir soal dengan

setiap aspek dalam TIK. Pengerjaannya dilakukan berdasarkan logika, bukan

pengalaman.

b) Validitas Eksternal

Validitas eksternal (external validity) ada yang menyebut dengan

validitas empiris (empirical validity). Kriteria validitas eksternal didasarakan

pada kreiteria yang ada diluar instrumen yaitu berdasarkan fakta empiris atau

pengalaman. Kriteria yang digunakan sebagai pembanding instrumen itu ada dua,



yaitu: yang sudah tersedia dan yang belum tersedia akan tetapi terjadi di waktu

yang akan datang. Validitas eksternal dibedakan menjadi dua, yaitu:

1) Validitas ada sekarang (concurrent validity)

Validitas ini lebih umum dikenal dengan validitas empiris.Sebuah

tes dikatakan memiliki validitas empiris jika hasilnya sesuai dengan

pengalaman.Jika ada istilah “sesuai” tentu ada dua hal yang dipasangkan. Dalam

hal ini hasil tes dipasangkan dengan hasil pengalaman. Pengalaman selalu

mengenai hal yang telah lampau. Sehingga data pengalaman itu sekarang

sudah ada (ada sekarang, concurrent). Dalam membandingkan hasil sebuah tes

maka diperlukan suatu kriterium atau alat pembanding. Maka hasil tes

merupakan suatu yang dibandingkan.

2) Validitas prediksi (predictivy validity)

Sebuah instrumen dikatakan memiliki validitas prediksi

(predictive validity) atau validitas ramalan apabila mempunyai kemampuan

untuk meramalakan apa yang akan terjadi pada masa yang akan datang. Validitas

prediksi diperoleh apabila pengambilan skor kriteria tidak bersamaan dengan

pengambilan skor tes. Setelah subjek dikenai tes yang akan dicari validitas

prediksinya, lalu diberi waktu tenggang waktu tertentu sebelum skor kriteria

diambil dari subjek yang sama. Prosedur validitas prediksi memerlukan waktu

yang lama dan biaya yang besar karena prosedur ini pada dasarnya bukan

pekerjaan yang dianggap selesai setelah sekali melakukan analisis, melainkan

berlangsung terus-menerus dalam pengembangan tes sebagai prediktor yang

baik.



Validitas merupakan tingkat kemampuan instrument (tes)

pengukuran untuk menunjukkan data yang sesuai dengan tujuan diadakannya

pengukuran. Tes dikatakan valid jika tes bisa mengukur apa yang seharusnya

diukur. Validitas terdiri dari dua jenis yaitu validitas internal dan validitas

eksternal. Validitas internal berkaitan dengan logika atau rasional yang berarti

bahwa nstrumen secara rasional bisa menggambarkan apa yang sedang diukur.

Validitas internal dibedakan menjadi dua yaitu validitas isi dan validitas

konstruksi. Validitas eksternal berkaitan dengan fakta empiris atau pengalaman.

Validitas eksternal menggunakan kriteria pembanding yaitu yang sudah ada

sekarang dan yang akan terjadi pada masa yang akan datang. Validitas eksternal

juga dibedakan menjadi dua yaitu validitas ada sekarang dan validitas prediksi.41

3. Reliabilitas

Hasil reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes

dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan tinggi jika tes tersebut dapat

memberikan hasil yang tetap. Maka pengertian reliabilitas tesberhubungan

dengan masalah ketetapan hasil tes atau seandainya berubah-ubah, perubahan

yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti.

Reliabilitas memiliki dua keajegan. Keajegan yang pertama adalah

keajegan internal, yakni tingkat sejauhmana butir soal itu homogen baik dari segi

tingkat kesukaran maupun bentuk soalnya. Keajegan yang kedua yaitu keajegan

41 Sumarna Suraprnata, Analisis, validitas, reliabilitas, dan Interpestasi Hasil Tes,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h. 50



eksternal yakni tingkat sejauhmana skor dihasilkan tetap sama sepanjang

kemampuan orang yang diukur belum berubah.42

Reliabilitas merupakan keajegan atau stagnan. Tes yang baik harus

memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Reliabilitas berkaitan dengan

kepercayaan. Dengan tingkat reliabilitas yang baik menandakan tes memiliki

tingkat kepercayaan yang baik pula. Dengan demikian, perhitungan tingkat

reliabilitas suatu tes sangat penting dilakukan. Suatu tes dikatakan memiliki

tingkat reliabilitas yang baik apabila tes mampu memberikan hasil yang tetap

walaupun diuji ke subyek yang berbeda atau di waktu berbeda.

4. Daya Pembeda

Daya pembeda soal akan mengkaji soal-soal tes dari segi kemampuan tes

tersebut dalam membedakan siswa yang masuk dalamkategori prestasi rendah

maupun tinggi. Soal yang memiliki daya pembeda akan mampu menunjukkan

hasil yang tinggi bila diberikan kepada siswa dengan prestasi tinggi dan hasil

yang rendah bila diberikan kepada siswa berprestasi rendah.

Untuk menghitung daya pembeda perlu dibedakan antara dua kelompok

kecil (kurang dari 100) dan kelompok besar (lebih dari 100).

a) Kelompok kecil

Seluruh kelompok testee dibagi menjadi dua sama besar, 50%

kelompok atas (JA) dan kelompok bawah (JB). Seluruh pengikut tes, dideretkan

mulai dari skor teratas sampai terbawah lalu dibagi dua.

42 Sumarna Suraprnata, Analisis, validitas, reliabilitas, dan Interpestasi Hasil Tes,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h. 90



b) Kelompok besar

Mengingat biaya dan waktu untuk menganalisis, maka untuk kelompok

besar biasanya hanya diambil kedua kutubnya saja, yaitu 27% skor teratas

ssebagai kelompok atas (JA) dan 27% skor terbawah sebagai kelompok bawah

(JB).

Setelah dibedakan antara kelompok kecil dengan kelompok besar,

maka untuk menghitung daya beda adalah:

Keterangan:

D= Indeks daya beda

JA= banyaknya peserta kelompok atas

JB= banyaknya peserta kelompok bawah

BA= banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar

BB= banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan

benar

PA= Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

PB= Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar43

Butir soal yang baik adalah butir soal yang mempunyai indeks diskriminasi

lebih dari 0,30. Berikut ini klasifikasi daya beda dan keterangannya.

43 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2012), h. 228



Tabel 2.1 Klasifikasi Daya Beda
Nilai Daya Beda Keterangan

Kurang dari 0,20 Tidak Baik
0,20 – 0,30 Cukup Baik

Lebih dari 0,30 Baik
Sumber: Ali Muhson44

5. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran butir soal merupakan salah satu indikator yang dapat

menunjukkan kualitas butir soal tersebut apakah termasuk mudah, sedang atau

sukar. Suatu butir soal dikatakan mudah sebagian besar siswa dapat menjawab

dengan benar dan dikatakan sukar jika sebagian besar siswa tidak bisa menjawab

dengan benar. Pada prinsipnya skor rata-rata yang diperoleh peserta didik pada

butir soal yang bersangkutan dinamakan tingkat kesukaran butir soal itu.

Secara umum menurut teori klasik, tingkat kesukaran dapat dinyatakan

melalui beberapa cara diantaranya a) proporsi menjawab benar, b) skala

kesukaran linier, c) indeks davis, d) skala bivariat.

Tingkat kesukaran tes bentuk objektif dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

Keterangan:

P = Indeks kesukaran

B = Banyaknya testee yang dapat menjawab dengan betul terhadap

item yang bersangkutan

44 Ali Muhson, Panduan Penggunaan Anbuso Versi 6.1, (Yogyakarta: Universitas
Negeri Yogyakarta, 2015), h. 10



JS = Jumlah testee yang mengikuti tes hasil belajar seluruh siswa peserta tes.45

Menurut ketentuan yang sering digunakan, indeks kesukaran sering

diklasifikasikan sebagai berikut:

P:0,00-0,30= Sukar

P:0,31-0,70= Sedang

P:0,71-1,00= Mudah.46

6. Efektivitas Distractor

Efektifitas penggunaan pengecoh atau distractor dapat diketahui dengan

melihat pola sebaran jawaban para siswa. Pola sebaran jawaban diperoleh

dengan menghitung banyaknya testee yang memilih jawaban atau yang tidak

memilih apapun. Dari pola sebaran jawaban dapat ditentukan apakah pengecoh

dapat berfungsi atau tidak. Suatu butir soal dapat dikategorikan sebagai soal yang

baik apabila pengecoh dapat berfungsi dengan baik. Pengecoh yang baik ditandai

dengan dipilih oleh sedikitnya 5% dari peserta tes. Sebuah pengecoh atau

distractor dapat dikatakan berfungsi dengan baik apabila pengecoh tersebut

mempunyai daya tarik yang besar bagi peserta tes yang kurang memahami

konsep atau kurang menguasai materi.

Dengan demikian efektivitas pengecoh adalah seberapa baik pilihan yang

salah dapat mengecoh peserta tes yang memang tidak mengetahui kunci jawaban

yang benar. Semakin banyak peserta tes yang memilih pengecoh tersebut, maka

45 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2013), h. 223

46 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 137



pengecoh tersebut dikatakan dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Apabila

peserta tes mengabaikan semua option (tidak memilih) disebut omit. Dilihat dari

segi omit, sebuah item dikatakan baik apabila omitnya tidak lebih dari 10%

peserta tes.

7. Manfaat dan Tujuan Analisis Butir Soal

Setiap perlakuan yang dilakukan oleh seorang guru pasti memiliki tujuan,

begitu pula dengan pembuatan soal ujian akhir semester ataupun soal ujian yang

lain bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh seorang peserta didik memahami

materi dan seorang guru mampu mencapai tujuan pembelajaran yang telah

direncanakan sebelumnya. Tidak jauh beda dengan kegiatan analisis butir soal

yang dilakukan setiap guru. Secara umum, bertujuan untuk mengetahui sejauh

mana soal tersebut mampu memberikan informasi kepada tenaga pendidik

mengenai kemampuan peserta didiknya dalam menguasai materi. Secara khusus

kegiatan analisis memiliki tujuan dan manfaat sebagai berikut:

a. Diskusi kelas efisien tentang hasil tes

b. Untuk kerja remidial

c. Untuk meningkatkan secara umum pembelajaran di kelas

d. Untuk peningkatan keterampilan pada konstruksi tes

Selain tujuan dan manfaat di atas, terdapat tujuan utama analisis butir soal

adalah sebuah tes yang dibuat oleh guru yaitu untuk mengidentifikasi

kekurangan-kekurangan dalam tes atau dalam proses pembelajaran. Disamping

itu, manfaat lainnya adalah:



a. Menentukan suatu fungsi butir soal sesuai dengan yang diharapkan

atau tidak sehingga dapat digunakan untuk menentukan tingkat

keberhasilan peserta didik.

b. Memberikan masukan kepada pembuat soal, dalam hal ini guru,

tentang kesulitan belajar peserta.

c. Memberikan masukan pada aspek tertentu untuk pengembangan

kurikulum.

d. Merevisi materi yang dinilai atau diukur.

e. Meningkatkan keterampilan penulis soal.

Pembuatan soal ujian akhir semester bertujuan untuk mengetahui sejauh

mana peserta didik memahami materi yang telah dipelajari bersama guru. Soal

yang diberikan harus memenuhi kriteria soal yang baik. Kegiatan analisis butir

soal digunakan untuk mengetahui apakah soal sudah memenuhi kriteria soal yang

baik. Lima kriteria yang digunakan dalam menganalisis butir soal adalah

validitas soal, reliabilitas soal, tingkat kesukaran soal, daya pembeda soal dan

efektivitas pengecoh soal.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam kualias butir soal tes pelajaran

matematika siswa SMPN 1 Indrapuri di Kabupaten Aceh Besar Tahun Ajaran

2017/2018 adalah Deskriptif Analisis. Pengumpulan data untuk mengetetahui

kualitas butir soal tes matematika siswa diperoleh dari guru bidang studi

matematika yang mengajar dikelas VII, kelas VIII dan kelas IX SMPN 1 Indrapuri

yang berupa soal tes dan jawaban siswa semester genap tahun pelajaran

2017/2018, sedangkan Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data yang

berupa angka kemudian diolah dengan program Anates Versi 4 dan dianalisis

untuk mendapatkan informasi yang berupa validitas, reabilitas, tingkat kesukaran

dan daya pembeda butir soal tes matematika siswa SMPN 1 Indrapuri di

Kabupaten Aceh Besar tahun ajaran 2017/2018.

B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.47 Sedangkan sampel adalah

sebagai atau wakil populasi yang diteliti.48 Pengumpulan data dilaksanakan oleh

peneliti dengan bantuan guru matematika  SMPN 1 Indrapuri. Menganalisis butir

soal tes, maka yang menjadi populasi dan sampel adalah seluruh siswa SMPN 1

Indrapuri Aceh Besar. Populasi dan sampel yang sama disebut total sampling.

47Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h.108

48Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002),h. 109



C. Tehnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mengumpulkan data non-human resources yang

berupa dokumen-dokumen. Dokumen-dokumen tersebut yaitu rekapitulasi nilai

rapor mata pelajaran matematika , soal ujian mata pelajaran matematika dan

lembar jawaban ujian siswa. Data-data tersebut akan digunakan untuk

menganalisis kualitas tes mata pelajaran matematika siswa SMPN 1 Indrapuri

nanti.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang digunakan,

sebab data yang dipergunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian (masalah)

dan pengujian tes diperoleh melalui instrumen. Adapun instrumen yang penulis

gunakan dalam penelitian ini yaitu nilai rapor matematika siswa, jawaban siswa,

soal tes siswa dan aplikasi anates.

E. Teknik Analisis Data

1. Validitas Butir Soal

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana

ketepatan atau kecermatan suatu instrument pengukur (tes) dalam melakukan

fungsi ukurnya. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi

apabila tes tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur

yang tepat dan akurat sesuai dengan tujuannya. Suatu tes yang menghasilkan data



yang tidak relevan dengan tujuannya diadakannya pengukuran dikatakan sebagai

tes dengan validitas rendah. Cara mengetahuinya adalah dengan menggunakan

rumus point biserial:

Rpbi = .
Keterangan :

Rpbi= Koefisien korelasi point biserial yang melambangkan
kekuatankorelasi antara variabel II, dalam h ini dianggap sebagai koefisien
validitas tes.
Mp= Skor rata – rata hitung yang dimiliki oleh peserta tes yang untuk butir
item soal telah dijawab dengan benar.
Mt= Skor rata – ratadari skor total
SD = Standar deviasi dari skor total
P= Proporsi peserta tes yang menjawab betul butir soal
q= Proporsi peserta tes yang menjawab salah49

Butir soal dikatakan valid atau tidak valid dapat dilihat dari hasil

perhitungan yang dibandingkan dengan r tabel pada taraf signifikansi 5% sesuai

jumlah siswa yang diteliti. Apabila rpbi> r tabel maka butir soal tersebut valid.

Tabel 3. 1 Intepretasi besarnya koefisien korelasi

Nomor Rentang nilai korelasi ( r ) Interpretasi

1 Antara 0,800 sampai 1,00 Sangat tinggi

2 Antara 0,600 sampai 0,800 Tinggi

3 Antara 0,300 sampai 0,400 Cukup

4 0,200 sampai dengan 0,300 Rendah

5 0,00 sampai dengan 0,200 Sangat rendah

49Anas Sudijono, PengantarEvaluasiPendidikan,(Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2012), h.
185



Sumber: Suharsimi Arikunto

2. Reliabilitas

Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik ditunjukkan oleh suatu angka

yang disebut koefisien reliabilitas. Analisis reliabilitas dapat menggunakan

pendekatan Tes-Ulang (test-retest), pendekatan TesSejajar (alternate-forms) dan

pendekatan Konsistensi Internal (internal consistency). Pada pendekatan

konsistensi internal komputasi koefisien reliabilitasnya dilakukan setelah

keseluruhan instrumen yang telah dikenakan pada subjek dibelah menjadi

beberapa bagian. Diantara teknik-teknik komputasi reliabilitas konsistensi internal

adalah penggunaan Rumus Spearmen-Brown, Rumus Rulon, Rumus Alpha,

Rumus Kuder-Richardson, Rumus Kristof dan sebagainya. Untuk mencari

reliabilitas tes bentuk objektif dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan rumus:

r11= . ∝
Keterangan:

r11=Reabilitas tes secara keseluruhan
p= Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q=Proporsi subjek yang menjawab salah
n= Banyak item
S=Standar deviasi dari tes50

50Suharsimi Arikunto, Dasar-dasarEvaluasiPendidikan, (Jakarta: BumiAksara, 2013), H.
115



Apabila r11 sama dengan atau lebih besar dari 0,75 maka tes hasil belajar

yang sedang diuji dinyatakan reliabel. Namun jika r11 kurang dari 0,75 maka dapat

dinyatakan tidak reliabel.

3. Tingkat Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang sedang, tidak terlalu mudah dan tidak

terlalu sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut

indeks kesukaran (difficulty indexs). Besarnya indeks kesukaran antara

0,00sampai 1,00. Indeks kesukaran ini menunjukkan tingkat kesukaran soal.

Soaldengan indeks kesukaran 0,00 menunjukkan bahwa soal itu terlalu sukar,

sebaliknya indeks 1,00 menunjukkan bahwa soal terlalu mudah.

Untuk tes bentuk objektif dalam menghitung tingkat kesukaran dapat

dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Keterangan :

P =angka indeks kesukaran item
B = banyak siswa yang menjawab betul
JS =Jumlah siswa peserta tes51

Kriteria kesukaran :

0,71 – 1,00 : Mudah
0,31 – 0,70 : Sedang
0,00 - 0,30 : Sulit

4. DayaPembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal untuk

membedakan antara siswa yang telah menguasai materi dan siswa yang belum

51AnasSudijono, PengantarEvaluasiPendidikan,(Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2012), h.
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Apabila r11 sama dengan atau lebih besar dari 0,75 maka tes hasil belajar

yang sedang diuji dinyatakan reliabel. Namun jika r11 kurang dari 0,75 maka dapat

dinyatakan tidak reliabel.

3. Tingkat Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang sedang, tidak terlalu mudah dan tidak

terlalu sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut

indeks kesukaran (difficulty indexs). Besarnya indeks kesukaran antara

0,00sampai 1,00. Indeks kesukaran ini menunjukkan tingkat kesukaran soal.

Soaldengan indeks kesukaran 0,00 menunjukkan bahwa soal itu terlalu sukar,

sebaliknya indeks 1,00 menunjukkan bahwa soal terlalu mudah.

Untuk tes bentuk objektif dalam menghitung tingkat kesukaran dapat

dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Keterangan :

P =angka indeks kesukaran item
B = banyak siswa yang menjawab betul
JS =Jumlah siswa peserta tes51

Kriteria kesukaran :

0,71 – 1,00 : Mudah
0,31 – 0,70 : Sedang
0,00 - 0,30 : Sulit

4. DayaPembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal untuk

membedakan antara siswa yang telah menguasai materi dan siswa yang belum

51AnasSudijono, PengantarEvaluasiPendidikan,(Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2012), h.
370

Apabila r11 sama dengan atau lebih besar dari 0,75 maka tes hasil belajar

yang sedang diuji dinyatakan reliabel. Namun jika r11 kurang dari 0,75 maka dapat

dinyatakan tidak reliabel.

3. Tingkat Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang sedang, tidak terlalu mudah dan tidak

terlalu sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut

indeks kesukaran (difficulty indexs). Besarnya indeks kesukaran antara

0,00sampai 1,00. Indeks kesukaran ini menunjukkan tingkat kesukaran soal.

Soaldengan indeks kesukaran 0,00 menunjukkan bahwa soal itu terlalu sukar,

sebaliknya indeks 1,00 menunjukkan bahwa soal terlalu mudah.

Untuk tes bentuk objektif dalam menghitung tingkat kesukaran dapat

dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Keterangan :

P =angka indeks kesukaran item
B = banyak siswa yang menjawab betul
JS =Jumlah siswa peserta tes51

Kriteria kesukaran :

0,71 – 1,00 : Mudah
0,31 – 0,70 : Sedang
0,00 - 0,30 : Sulit

4. DayaPembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal untuk

membedakan antara siswa yang telah menguasai materi dan siswa yang belum

51AnasSudijono, PengantarEvaluasiPendidikan,(Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2012), h.
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menguasai materi yang ditanyakan. Angka yang menunjukkan besarnya daya

pembeda disebut indeks daya pembeda (DP). Semakin tinggi indeks daya

pembeda soal berarti semakin mampu soal yang bersangkutan membedakan siswa

yang sudah memahami dan belum memahami materi. Indeks daya pembeda

berkisar antara -1,00 sampai dengan +1,00. Semakin tinggi daya pembeda suatu

soal maka semakin baik soal tersebut. Jika daya pembeda negatif berarti lebih

banyak kelompok siswa yang belum memahami materi menjawab benar soal

tersebut. Dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

D = PA - PB

Keterangan :

D = angka indeks diskriminasi
PA= proporsi peserta kelompok atas menjawab benar
PB= proporsi peserta kelompok bawah menjawab benar52

Perhitungan indeks daya pembeda dapat disimpulkan dengan acuan sebagai

berikut :

D:0,00-0,20: jelek(poor)
C:0,21-0,40: cukup(satisfactory)
B:0,41-0,70: baik(good)
A:0,71-1,00: baiksekali(excellent)
D: negatif, semuanya tidakbaik. Jadi semua butir soal yang mempunyai

nilai D negative sebaiknya dibuang saja.53

5. Efektivitas Pengecoh / Distractor

Kunci jawaban dan pengecoh pada suatu soal perlu diketahui berfungsi

tidaknya kunci jawaban atau pengecoh tersebut.

52ZainalArifin,EvaluasiPembelajaran,(Bandung: RemajaRosdakarya, 2013), h. 133

53SuharsimiArikunto, Dasar-dasarEvaluasiPendidikan, (Jakarta: BumiAksara, 2013). H
232



Efektivitas pengecoh dapat diukur menggunakan rumus :

= −( − 1 ) 100%
Keterangan :

IP = indeks pengecoh.
P = jumlah peserta didik yang memilih pengecoh.
N = jumlah peserta didik yang ikut tes.
B = jumlah peserta didik yang menjawab benar.
n = jumlah alternatif jawaban.
1 = bilangan tetap54

Distractor telah dapat menjalankan fungsinya dengan baik apabila distractor

tersebut telah dipilih sekurang-kurangnya 5% dari seluruh peserta tes.55

6. Anates versi. 4

Anates adalah sebuah aplikasi statistik yang berfungsi untuk menghitung

kualitas tes soal. Kualitas tes mencakup validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,

daya beda dan fungsi pengecoh. Aplikasi ini bisa kita gunakan untuk menganalisis

soal pilihan ganda dan uraian. Dengan aplikasi ini memudahkan kita untuk

menganalisis kualitas tes soal. Mendapatkan aplikasi ini juga mudah, yaitu dengan

cara mendowload di website di mana pun. Setelah mendownload nya pemilik

aplikasi hanya meminta kita untuk menyedekahkan sedikit dari harta kita untuk

pembangunan mesjid ataupun panti asuhan di manapun yang kita ingin dengan

berniat atas nama beliau sebanyak Rp. 75.0000/kopi.

54ZainalArifin,EvaluasiPembelajaran,(Bandung: RemajaRosdakarya, 2013), h. 279

55AnasSudijono, PengantarEvaluasiPendidikan,(Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2012), h.
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BAB V

PENDAHULUAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian butir soal yang terdiri dari

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan fungsi pengecoh

jawaban soal pilihan ganda dan soal uraian Ujian Akhir Semester Ganjil Mata

Pelajaran Matematika Kelas VII, kelas VII dan kelas IX SMPN 1 Indrapuri

Tahun Pelajaran 2017/2018 diatas dapat disimpulkan bahwa:

A. Berdasarkan tingkat kesukaran, soal pilihan ganda terdiri dari 21,6% atau

13 butir soal termasuk dalam soal sukar, 1,6% atau 1 butir soal

termasuk dalam soal mudah dan 48,3% atau 29 butir soal termasuk

dalam kategori soal sedang, 15% atau 9 butir soal termasuk dalam soal

sangat mudah, 15% atau 9 butir soal termasuk kategori sangat sukar.

Sedangkan soal uraian terdiri dari 20% atau 3 butir soal termasuk dalam

soal sukar, 0% atau tidak ada butir soal termasuk dalam soal mudah dan

50% atau 8 butir soal termasuk dalam kategori soal sedang, 0% atau tidak

ada butir soal termasuk dalam soal sangat mudah, 26,6% atau 4 butir soal

termasuk kategori sangat sukar.

B. Berdasarkan daya beda, soal pilihan ganda terdiri dari 43% atau 26 soal

masuk kategori cukup, butir soal yang masuk dalam kategori daya beda

baik ada sebanyak 28,3% atau 17 soal, butir soal yang masuk dalam

kategori daya bedanya baik sekali ada 1,6% atau 1 soal, butir soal yang

masuk dalam kategori daya bedanya jelek ada 15% atau 9 soal dan butir



soal yang masuk dalam kategori daya bedanya sangat jelek ada 6,6% atau

4 soal. Sedangkan soal uraian terdiri dari 0% atau tidak ada soal masuk

kategori cukup, butir soal yang masuk dalam kategori daya beda baik

ada sebanyak 46,6% atau 7 soal, butir soal yang masuk dalam kategori

daya bedanya baik sekali ada 20% atau 3 soal, butir soal yang masuk

dalam kategori daya bedanya jelek ada 6,6% atau 4 soal dan butir soal

yang masuk dalam kategori daya bedanya sangat jelek ada 0% atau tidak

ada soal daya beda jelek.

C. Berdasarkan indeks validatas soal pilihan gada, soal valid berjumlah 12

butir (20%) dan soal yang tidak valid berjumlah 45 butir (75%).

Sedangkan soal termasuk kategori NAN berjumlah 2  butir (3,3%).

Sedangkan soal uraian, soal valid berjumlah 10 butir (66%) dan soal

yang tidak valid berjumlah 5 butir (33,3%).

D. Berdasarkan reabilitas, soal pilihan ganda kelas VII, kelas VIII dan kelas

IX SMPN 1 Indrapuri tidak reliabel karena nilai koefisiensinya masing-

masing dibawah 0,70. Soal uraian Matematika yang dibuat guru pada

semester genap di kelas IX SMPN 1 Indrapuri,  memiliki koefisiensi yang

tinggi yaitu 0,76 dan soal uraian tersebut reliabel. Soal uraian kelas VII

dan kelas VIII, soal pilihan ganda kelas VII, kelas VIII dan kelas IX

memiliki nilai koefisiensinya dibawah 0,70 maka soal-soal uraian pada

kelas VII dan kelas VIII bisa kita simpulkan tidak reliabel.



B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka perlu

sekiranya diuraikan beberapa saran. Saran-saran yang dimaksudsebagaiberikut:

1. Disarankan guru yang membuat soal, agar ke depan melakukan analisis

soal secara rinci untuk mengetahui soal-soal yang baik dan kurang baik.

2. Untuk soal yang di anggap kurang baik perlu dikaji ulang ditinjau faktor

penyebabnya dan diperbaiki sesuai kebutuhan.

3. Sebaiknya dalam membuat soal tes, seorang guru harus mengetahui

kemampuan siswanya dalam mengusai kompetensi dasar yang harus

dicapai pada semester itu.

4. Sebaiknya sebuah paket sola yang diberikan kepada siswa memiliki taraf

kesukaran yang proporsional, yaitu seimbang antara soal sukar: sedang:

mudah dengan perbandingan 3: 4: 3 atau 2: 5: 3
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Lampiran 5

REKAPITULASI NILAI SISWA SMPN 1 INDRAPURI
MATA PELAJARAN    : MATEMATIKA
KELAS/ SEMESTER     : VIII 1/ 1

NO NAMA NILAI HARIAN NILAI UTS

1 Ajmalul Rijal 88 48
2 Annisa Ulghina 73 45
3 Arini Ulfa Satira 91 20
4 Auliani 93 58
5 Azimul Fata 80 38
6 Cut Nova Eliza 77 45

7
Cut Raisatunal
Khairah

73 45

8 Dhevi Yuliandasani 73 40
9 Izah Armaila 80 44

10 Khalid maulana 77 33
11 Luthfia Najeha 85 34
12 Misna Maisara 73 30
13 Mujahidin 54 28
14 Nabila Mailita 99 29
15 Nora Wardati 77 30
16 Putra Rukyatullah 90 54
17 Putri Qadrina 77 38
18 Rivatul Muna 73 31
19 Safrina 94 56
20 Syahrul Gunawan 82 24
21 Thariq Al Fikki 73 32



REKAPITULASI NILAI SISWA SMPN 1 INDRAPURI

MATA PELAJARAN    : MATEMATIKA
KELAS/ SEMESTER     : VIII 2/ 1

NO NAMA NILAI HARIAN NILAI UTS

1 Afriana 95 36
2 Bakriz Zarnuji 73 15
3 Cut Farhah 90 38
4 Farah Nurfirah 73 20
5 Hafiza Uzla 83 53
6 Hasanus Syazalia 75 22
7 Khairul Hadi 73 26
8 Khairul Nadia 73 -
9 Khuzaimah 83 17

10 M. Fazil 60 9
11 Muhammad Fajar 91 38
12 Muhazzir 83 22
13 Muklis 81 24
14 Nurfarah Hanim 90 21
15 Nurfatia 82 18
16 Raudhatul Jannah 95 16
17 Rokan Azhari 73 11
18 Suci Makhfirah 95 41
19 Wilda Rahmi 93 45
20 Zaitul Muna Fahmi 94 77
21 Zakia Arwanda 91 25
22 Nurismi 88 46



REKAPITULASI NILAI SISWA SMPN 1 INDRAPURI

MATA PELAJARAN    : MATEMATIKA
KELAS/ SEMESTER     : VIII 3/ 1

NO NAMA NILAI
HARIAN

NILAI
UTS

1 Dina Fadhila 75 47
2 Hidayatullah 50 26
3 Ismarita 73 47
4 Irfan 73 34
5 Iqbal 50 31
6 M. Asyqar 50 22
7 Maralisa 73 47
8 Miftahul Jannah 75 49
9 Mustawa Arrija 87 56

10 Nora Fatrina 92 63
11 Putri  Auliani 82 34
12 Putri Magfirah 75 41
13 Putri Nadia 75 44
14 Putri Syahrani 78 40
15 Rahma Hanum 73 48
16 Rais Nadhir 73 -
17 Reza Fahlifi 50 23
18 Rizki Ramadhana 73 17
19 Surita 73 37
20 Wilza Hanum 78 38
21 Zawanatus Silmi 73 30
22 Zawil Hija 50 33
23 Abul Yasir 50 40



REKAPITULASI NILAI SISWA SMPN 1 INDRAPURI

MATA PELAJARAN    : MATEMATIKA
KELAS/ SEMESTER     : VIII 4/ 1

NO NAMA
NILAI HARIAN

NILAI
UTS

1 Ahmad Farhan 73 23
2 Akmalia Fitri 86 27
3 Andi Maulana 50 26
4 Azwar Khalis 60 43
5 Juani Maulidar 85 44
6 Khaidir Mustajab 50 24
7 Khairul Afnan 73 23
8 M. Ramadhan 74 23
9 M. Zia Annur 50 18

10 Maulina 75 25
11 Miftahul Jannah 78 20
12 Muhammad Iqra 50 28

13
Munandar
Rahmatullah

73 37

14 Nabila Luqvia 73 29
15 Nafisah Hanum 73 18
16 Nurbaiti 78 45
17 Nurul Azmi 95 35
18 Rajulul Funzari 73 26
19 Rifki Fuadi 95 63
20 Rijal Fahlevi 78 24
21 Ulfia Rahmi 79 40
22 Wahdini 81 21
23 Zahratun Idami 90 52
24 Zulkhairi 73 21



LAMPIRAN 6

Pola jawaban soal pilihan ganda siswa kelas VII SMPN 1 Indarpuri









Pola jawaban soal pilihan ganda siswa kelas VIII SMPN 1 Indrapuri









Pola jawaban soal pilihan ganda siswa kelas IX SMPN 1 Indrapuri









Lampiran 7

Tabel Analsis validitas butir soal pilihan ganda kelas VII

Tabel Analisis validitas soal uraian kelas VII



Tabel Analsis validitas butir pilihan ganda kelas VIII

Tabel Analisis validitas soal uraian kelas VIII



Tabel Analsis validitas butir soal pilihan ganda kelas IX

Tabel analisis validitas soal uraian kelas IX



Tabel 1. Reabilitas soal pilihan ganda kelas VII









Tabel 2. Reabilitas soal uraian kelas VII









Tabel 3. Reabilitas soal pilihan ganda kelas VIII







Tabel 4. Reabilitas soal uraian kelas VIII







Tabel 5. Reabilitas soal pilihan ganda  kelas IX









Tabel 6. Reabilitas soal uraian kelas IX









Tabel Analisis tingkat kesukaran soal pilihan ganda kelas VII

Tabel Analisis tingkat kesukaran soal uraian kelas VII



Tabel Analisis tingkat kesukaran soal pilihan ganda kelas VIII

Tabel Tabel analisis tingkat kesukaran soal pilihan ganda kelas VIII



Tabel Tabel analisis tingkat kesukaran soal pilihan ganda kelas IX

Tabel Analisis tingkat kesukaran soal pilihan ganda kelas IX

Tabel Tabel analisis tingkat kesukaran soal pilihan ganda kelas IX

Tabel Analisis tingkat kesukaran soal pilihan ganda kelas IX

Tabel Tabel analisis tingkat kesukaran soal pilihan ganda kelas IX

Tabel Analisis tingkat kesukaran soal pilihan ganda kelas IX



Tabel Analisis daya pembeda soal pilihan ganda kelas VII

Tabel Analisis daya beda soal uraian kelas VII



Tabel Analisis daya pembeda soal pilihan ganda kelas VIII

Tabel Analisis daya beda soal uraian kelas VIII



Tabel Analisis daya pembeda soal pilihan ganda kelas IX

Tabel Analisis daya beda soal uraian kelas IX



Tabel Analisis fungsi pengecoh soal pilihan ganda kelas VII



Tabel  Analisis fungsi pengecoh soal pilihan ganda kelas VIII



Tabel  Analisis fungsi pengecoh soal pilihan ganda kelas XITabel  Analisis fungsi pengecoh soal pilihan ganda kelas XITabel  Analisis fungsi pengecoh soal pilihan ganda kelas XI



Lampiran 8

Perhitungan hasil validitas, reabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda
menggunakan cara manual.

1. Validitas butir soal nomor 1 uraian kelas VII

Menggunakan rumus korelasi product moment

xy =
∑√(∑( )( ∑ )

Maka :

xy =
.√ .

= √
= ,
= 0, 307

2. Reabilitas butir soal uaraian kelas VII

Menggunakan rumus k-R. 20

11 = (1 − ∑ )
= ∑x ((∑ ) )
(1)= − ( ) = − , = ,

=

1152,79

(2)= − ( ) = − , = =4657,39



(3)= − ( ) = − , = , =7128,66
(4)= − ( ) = − , = , =526,22
(5)= − ( ) = − , = , = 35,57∑ 2 = ∑S (1) + S (2) + S (3) + S (4) + S (5)= 1152,79 + 4657,39 + 7128,66 + 526,22 +35,57 = 13500,47

= − ( ) = − , = , =24619, 63
11 = (1 − ∑ )
11 = (1 − 24619,6313500,47)
11 = (1 − 0,548362018)
11 = (0,451637982)

11 = 0,564547478
Di bulatkan menjadi 0,56

3. Tingkat Kesukaran



Menggunakan rumus:

Indeks kesukaran =

Mencari tingkat kesukaran soal no 5 uaraian kelas VII

Indeks kesukaran = = = = 0,069
Kemudian dijadikan dalam pesentase supaya sama seperti hasil di aplikasi
Anatest,

0,069 x 100% = 6,9%        Kesimpulannya soal tersebut sangat sukar.

4. Daya beda
Menggunakan rumus:

= −
Mencari Daya beda  soal nomor 1 uaraian kelas VII

ID = − = = 0,70
5. Fungsi pengecoh

Menggunakan rumus:

= 100%
Mencari kualitas pengecoh “b” pada butir soal nomor 1 kelas VIII

= 100%
= . 100%



= 100%
= , 100% = 130%

Pengecoh berfungsi dengan baik.





















Lampiran 10

Kunci Jawaban soal pilihan ganda kelas VII

No
soal
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Kunci Jawaban soal pilihan ganda kelas VIII
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Kunci Jawaban soal pilihan ganda kelas IX

No
soal
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1
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7
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8

1
9
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0

Kunci A D C A C D B B C D A B A C D A B C D B

Kunci Jawaban soal uaraian kelas VII

1. Diketahui:

n(s)= 30

n(m)= 18

n(mn)= 20

n(m) ∩ n(mn)= 10

Ditanya:

Gambarlah diagram venn?

Jawab:

Yang suka menyanyi(m) = n(m) - n(m) ∩ n(mn) = 18 – 10 = 8

Yang suka menari(mn)= n(mn) - n(m) ∩ n(mn) = 20 – 10 = 10



Yang tidak suka keduanya= n(s) – m + mn + n(m) ∩ n(mn) = 30 – 8 +10

+10 =

= 30 – 28 = 2

Berikut Diagram vennnya

2. Berikut 2 kelompok yang bukan merupakan himpunan:

a. Kumpulan orang-orang cantik

b. Kumpulan bintang-bintang dilangit

3. Berikut mencari FPB.

24 36

12 18

6 9

24 = 2 x 2 x 2 x 3 = 23 x 3

36= 2 x 2 x 3 x 3 = 22 x 32

m                 mn

. 2

s

. 10     . 10.8

2 2

2

2

2

3 3 3



FPB dari 24 dan 26 adalah 22 x 3 = 4 x 3 = 12

4. = = 1
5. 3y + 15 = 5y – 1

3y – 5y + 15 = 5y – 5y – 1

-2y + 15 = -1

-2y + 15 – 15 = 1 – 15

-2y = -16− = −
y = 8

Kunci Jawaban soal uaraian kelas VIII

1. Berikut koefisien, variabel dan konstatanya:

a. 3p2 – 2p

Koefisiennya: 3 dan 2

Variabelnya: p

Konstantanya: tidak ada

b. 2a – 3b – 5c2

Koefisiennya: 2, 3 dan 5

Variabelnya: a, b dan c

Konstantanya: tidak ada

2. Berikut faktornya:

a. 8x + 8y = 8 (x+y)



b. 35a – 14b = 7 (5a – 2b)

3. Beriku bentuk sederhananya:

a. 4x + 3x = (4+3)x = 7x

b. 7a2 + 9a – 8a2 = (7+8)a – 9a) = 15a2 – 9a

4. Berikut jawabannya:

a. Yang gemar seni music adalah wandi dan rosi

b. Yang gemar seni suara adalah jeremi

c. Yang gemar seni musik dan seni suara adalah suci

d. Yang tidak gemar seni musik dan seni suara adalah tidak ada

5. Berikut jawabannya:

a. Daerah asal = {2, 3, 4, 5}

Daerah kawan = {4, 9, 25, 29}

Daerah hasil = {4, 9, 25}

b. Himpunan pasangan terurut= {(2, 4), (3, 9), (5, 25)}

Kunci Jawaban soal uaraian kelas IX

1.

a. Berikut tabel frekuensinya:

Nilai 6 7 8 9 10

Frekuensi 4 6 7 2 1



b. Jangkauan = 10 – 6 = 4

c. Nilai diatas 7 adalah 10 orang

2. =
a x 12 = 6 x 16

a =

a = 8

3. =
=

18 x = 24 x 2700

X =

X = 3600 cm

X = 36 m

Jadi, panjang gedung sebenarnya adalah 26 M.

4. Diketahui:

d = 28 cm , r = 14 cm

t = 20 cm=
Ditanya: volume tabung?

Jawab:=



= 14 20
v = 22 x 2 x 14 x 20

v = 12320 cm3

5. Diketahui:

r = 9 cm

t = 12 cm=
Jawab:

a. S2 = 122 + 92

S2 = 144 + 81

S2 = 225

S = √225
S = 15

Jadi, panjang garis pelukis adalah 15 cm

b. L = πrs

L = 9 15
L =

Jadi, luas selimut kerucut adalah 428,28 cm2












